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INTISARI

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, hal ini tentu merupakan potensi bagi
Indonesia untuk menjadi Poros Maritim Dunia. Jika melakukan perefleksian pengalaman
sejarah bangsa kita, khususnya Kesultanan Palembang Darussalam yang mampu
memanfaatkan dan mengontrol potensi perairan menjadi sumber pertahanan dan self defense
teritorinya, Indonesia saat ini dapat menjadikan pengalaman tersebut untuk memanfaatkan
potensi perairan yang dimilikinya. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan sejarah atau
Historical Approach dan bersifat deskriptif. Jenis data yang dikumpulkan dari data sekunder.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwafaktor Geographical Position memungkinkan
jalur perairan Sumatera Selatan untuk dijadikan tol laut Internasional, faktor Physical
Conformation dapat mendirikan Pelabuhan Internasional, faktor Extent of Territory Indonesia
dapat menerapkan konsep sistem pertahanan bawah laut, faktor Character of the People dan
Number of Populationmasyarakat dapat memberikan dukungan melalui promosi untuk
mendukung potensi pariwisata maritim, dan faktor Character of Government dibutuhkannya
peran pemerintah untuk mewujudkan sistem penguatan pada perairan Indonesia, agar
Indonesia bisa menjadi negara maritim yang besar dan makmur.

Kata Kunci: Kesultanan Palembang Darussalam, Strategi Perang Kesultanan
Palembang Darussalam, Poros Maritim Dunia, Upaya Indonesia menuju Poros Maritim
Dunia, Sea Power Theory
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ABSTRACT

Indonesia is the largest archipelagic country in the world, this is certainly a potential for
Indonesia to become the World Maritime Axis. Reflection on the historical experience of our
nation, especially the Palembang Darussalam Sultanate, which is able to utilize and control the
potential of the waters as a source of defense and self-defense of his territory, Indonesian can
use this experience to take advantage of the potential of his waters territory. This research
uses the historical approach and is descriptive in nature. The type of data collected from
secondary data. The results of this study indicate thatThe factor of Geographical Position
allows the South Sumatera waterway to be used as an international sea toll, the factor of
Physical Conformation can establish an International Port, the factor of Extent of Territory
Indonesian can apply the concept of an underwater defense system, the factors of Character
of the Peopleof the and Number of Population community can provide support through
promotions to support the potential of maritime tourism, and the factor of Character of
Government role of the government is needed to realize a strengthening system in Indonesian
waters, so that Indonesia can become a large and prosperous maritime country.

Keywords: Palembang Darussalam Sultanate, Palembang Darussalam Sultanate War
Strategy, World Maritime Axis, Indonesia's Efforts towards World Maritime Axis, Sea
Power Theory
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, hal ini tentu merupakan
potensi bagi Indonesia untuk menjadi Poros Maritim Dunia. Dengan menjadi Poros Maritim
Dunia, Indonesia akan menjadi negara maritim yang besar, kuat, dan makmur. Upaya
mengembalikan identitas Indonesia sebagai negara maritim dilakukan dengan melakukan
pengamanan kepentingan serta keamanan maritim, dan memberdayakan serta meningkatkan
potensi maritim (KOMINFO, 2016). Presiden Joko Widodo, ingin mengembalikan semangat
dan kekuatan maritim dengan menjadikan Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia. Hal ini
dapat dikatakan sebagai pencapaian sembilan agenda kerja (Nawacita), terkait
pengimplementasian pentingnya sektor maritim bagi Indonesia. Lalu pada konsep Poros
Maritim Dunia yang dituliskan dalam Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 mengenai
Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Dikatakan

bahwa Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia ditopang dengan lima pilar utama, yaitu:

1. Pembangunan kembali budaya maritim Indonesia

2. Komitmen menjaga dan mengelola sumber daya laut dengan fokus membangun
kedaulatan pangan laut

3. Komitmen mengembangkan infrastruktur dan konektivitas maritim dengan
membangun tol laut

4. Diplomasi maritim yang mengajak semua mitra Indonesia untuk bekerjasama di
bidang kelautan, dan

5. Membangun kekuatan pertahanan maritim
Dengan lima pilar tersebut maka yang dimaksud dengan Poros Maritim Dunia

adalah menjadikan Indonesia sebagai negara maritim yang besar, kuat, dan makmur melalui



pengembalian identitas Indonesia sebagai bangsa maritim, pengamanan kepentingan dan
keamanan maritim, pemberdayaan seluruh potensi maritim demi kemakmuran bangsa,
pemerataan ekonomi Indonesia melalui tol laut, dan melaksanakan diplomasi maritim
(Hidayat & Ridwan, 2017). Berkaca melalui kejayaan masa lampau dan juga secara historis
Palembang merupakan salah satu kawasan yang memegang peranan penting di Nusantara.
Terlihat dari perkembangan sejarah, Palembang menjadi salah satu tempat munculnya
peradaban besar dan tua di Nusantara. Kerajaan Sriwijaya, merupakan kerajaan yang
memiliki kekuasaan besar dan penting di Asia Tenggara (Prof. Drs. Nawiyanto & Dr. Eko
Cyrs Endrayadi, 2016). Dengan keadaan demikian keruntuhan Kerajaan Sriwijaya, tidak
membuat Palembang kehilangan powernya. Setelah mengalami kekosongan dan
perpindahan kekuasaan, berdirilah Kesultanan Palembang Darussalam, yang saat itu juga
menjadi pusat dan tujuan dagang bangsa-bangsa barat (Akib, 1979).

Letak Sumatera Selatan yang berhadapan langsung dengan Selat Malaka,
menjadikan Palembang tempat yang sangat strategis. Letak geografisnya, memungkinkan
Kesultanan Palembang Daarussalam menghubungkan perdagangan internasional dari Asia
Timur dan Eropa. Palembang menjadi ibukota Kesultanan Palembang Darussalam dari tahun
1553 hingga 1814 (Zed, 2003), pada masa kejayaannya ini, Palembang menjadi poros
penting di perairan Malaka dan Pantai Utara Jawa. Penulis Inggris, Marsden menceritakan
bahwa pada saat itu Palembang memiliki pelabuhan besar yang sangat ramai
(wawancara,2021). Pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Badaruddin |, Kota Palembang
dirancang menjadi suatu kota yang modern. Kesultanan Palembang Darussalam berdiri
sebagai pusat politik yang memiliki kekuatan besar, selain itu Sultan Mahmud Badaruddin |
juga berhasil membangun kekuatan armada perairan guna menjaga keamanan perdagangan
maritim di jalur Selat Malaka (Hanafiah, 1989). Kejatuhan Istanbul pada tahun 1453 M,

membuat bangsa-bangsa Barat mulai mencari sumber pemasok rempabh lain, sebab kejatuhan



Istanbul ini menutup “Jalan Sutera” dan memutus hubungan Timur (Asia) dan Barat (Eropa).
Sehingga pada tanggal 23 Juni 1596 M, kapal-kapal Belanda yang pertama kali datang ke
Indonesia, mendarat di Pelabuhan Banten dibawah Komando Cornelis de Houtman. Sejak
saat itu Belanda mulai melakukan hubungan diplomasi dan melakukan perdagangan-

perdagangan dengan kerajaan-kerajaan yang ada.

lalur sungai yang bisa dilalui
alur datar utama

Laut lepas, sungai dan jalan darat
Peta 4 Jalur laut lepas, sungai dan darat
Gambar 1.1 Jalur Laur Lepas, Sungai dan Darat
Gambar diatas merupakan jalur masuk yang digunakan oleh Belanda saat memasuki
kawasan Nusantara, Sumatera adalah tempat pertama sekaligus terakhir di Asia Tenggara
yang ditemukan dunia perjalanan internasional. Sumatera dianggap seperti titik-titik masuk
maritim ke Asia bagian timur, Sumatera menjadi tempat pertama di bidang pelayaran (Reid,
Sumatera Tempo Doeloe dari Marco Polo sampai Tan Malaka, 2010, hal. xiii). Daya tarik
terbesar munculnya perdagangan internasional secara besar-besaran itu adalah ketersediaan
rempah-rempah, berupa cengkeh (Szygium aromaticum), lada (Piper nigrum), dan pala
(Myristica fragrans), di beberapa kawasan Asia, termasuk Nusantara. (Reid, Dari Ekspansi

Hingga Krisis : Jaringan Perdagangan Global Asia Tenggara 1450-1680, 1999, hal. 12).



Belanda dengan membentuk perusahaan dagang swasta, menjadi kekuatan kapitalis
pertama di dunia. Apalagi, ketika perusahaan dagang ini memainkan peran politik
ekonominya, dengan sistem monopoli di kawasan penghasil rempah-rempah di Banda pada
tahun 1621, kemudian meluas ke wilayah lain di Nusantara (Catatan: monopoli timah di
Palembang mulai tahun 1659, setelah VOC membumihanguskan Keraton Palembang (Reid,
Dari Ekspansi Hingga Krisis 11, 1999, hal. 17-18). Pada tahun 1658, Belanda datang ke
perairan Sungai Musi. Kapal-kapal Kompeni Belanda dari Batavia (sekarang Jakarta) yang
dipimpin Cornelisz Ockerse. Kedatangan mereka ke Palembang bertujuan untuk menjalin
hubungan bilateral antar keduanya dan membuat kontrak dagang antara Kompeni Belanda
dan Kerajaan Palembang (Akib, 1979).

Saat Belanda kembali ke Palembang, setelah pendudukan Inggris selama lima
tahun (1811-1816), Belanda mengutus wakilnya yang bernama Klaas Heynis sebagai
residen di Kesultanan Palembang Darussalam. Klaas Heynis tidak mampu mengatasi
kekacauan yang terjadi akibat peralihan kekuasaan dan perubahan kebijakan yang terjadi di
Palembang, sehingga Belanda mengirim orang yang lebih cakap, yaitu Muntinghae (ANRI,
1819). Muntinghae membuat kebijakan membagi wilayah Palembang dengan tujuan untuk
memulihkan keamanan, gagasan tersebut disambut baik oleh Sultan Mahmud Badaruddin
I1. Sedangkan adik dari Sultan Mahmud Badaruddin Il yaitu Sultan Najamuddin 1l yang
juga memiliki kekuasaan untuk sebagian wilayah Kesultanan menolak usulan tersebut, dan
meminta bantuan pada Inggris yang saat itu berada di Bengkulu. Raffles, yang saat itu
memimpin Inggris mengirim bantuan dari Bengkulu, tentu hal ini menyebabkan bentrok
antara Belanda dan Inggris. Krisis ini berakhir dengan dikembalikannya bala bantuan
Inggris, dan berdampak dengan dibuangnya Sultan Najamuddin 11. Hal tersebut membuat
Sultan Mahmud Badaruddin memegang kekuasaan penuh atas seluruh daerah

Kesultanan Palembang Darussalam (ANRI, 1819).



Sayangnya, meskipun Sultan Mahmud Badaruddin Il memiliki hak penuh atas
seluruh wilayah Kesultanan Palembang Darussalam, kekuasaannya tetap terbatas, karena
Muntinghae malah menguasai wilayah yang lebih luas. Ketika Muntinghae pergi ke daerah
uluan untuk mengusir Inggris yang masih berada disana, hal tersebut memberikan peluang
bagi Sultan Mahmud Badaruddin 1l untuk mempersiapkan rencana pelepasan diri dari
pengaruh Belanda (ANRI, 1819). Sultan Mahmud Badaruddin 1l membuat strategi dan
melakukan persiapan, dimulai dari memasang meriam-meriam dan peluru mulai dari
Sungsang hingga pulau Kemaro dipasang 60 meriam, Rakit Api (rakit-rakit kecil yang
dibakar) yang akan dihanyutkan dan membakar kapal milik Belanda, membuat benteng di
Sungsang (dua kubu seluas banguna berkisar 15.24 meter hingga 22.86 meter), benteng di
Pulau Keramat, benteng di Pulau Salanama, Pulau Kemaro (pada bagian tenggara benteng
ini disiapkan 12 lobang meriam), Plaju dan benteng buatan ditengah Sungai Musi. (Akib,
1979)

Sedangkan pertahanan yang dibangun di daratan dibangun pagar-pagar yang tinggi
dan kokoh yang ditutupi pohon-pohon besar dan rindang. Pertahanan lainnya adalah, dengan
memasang cagak atau tonggak-tonggak pada kedalaman 24,4 meter yang ditancapkan di
Sungai Musi, pertahanan semakin lengkap dengan disiagakannya kapal-kapal persenjataan,
dan kapal tiga tiang. Kayu-kayu dihanyutkan di sungai guna mempersulit pergerakan kapal
musuh ketika memasuki perairan Sungai Musi, pendangkalan juga dilakukan dengan
menimbun beberapa ruas wilayah sungai dengan pasir (Akib, 1979). Hingga pada
September 1819, ketika Belanda memasuki perairan Sungsang Belanda mulai kesulitan
melakukan pelayaran, sebab dihadapkan dengan kayu-kayu besar yang mengapung yang
membuat armadanya sulit bergerak. Tak henti disitu, rakit-rakit api datang menghantam dan
membakar kapal serta perahu-perahu ekspedisi Belanda. Situasi ini juga disulitkan dengan

kondisi Palembang yang memiliki suhu panas yang mendera orang-orang Belanda.



Beberapa titik sungai yang sudah ditimbun juga menyulitkan kapal-kapal Belanda,
akibatnya dari kurun waktu 21 September hingga 11 Oktober 1819 Belanda sudah banyak
mengalami kerugian, lima orang meninggal dan sebelas orang sakit. Dengan keadaan
demikian, Belanda sudah mengalami kerugian yang besar padahal perang belum dimulai
(ANRI, 1819).

Sudah sejak dahulu Nusantara sudah mahsyur terkenal sebagai poros maritim
yang kuat, selain karena bentuk negara yang merupakan negara kepulauan, letak
geografisnya yang berada diantara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia serta diantara
Benua Asia dan Australia membuat Indonesia sangat strategis. Dewasa ini, Indonesia belum
mampu sepenuhnya memanfaatkan potensi kekuatan perairan khususnya kekuatan lautnya.
Indonesia perlu melakukan pendekatan strategis agar Indonesia menjadi negara maritim
yang kuat serta berdaulat. Dengan merefleksikan pengalaman sejarah bangsa kita, khususnya
Kesultanan Palembang Darussalam yang mampu memanfaatkan dan mengontrol potensi
perairan menjadi sumber pertahanan dan self defense teritorinya, dan berhasil masa
kejayaannya. Lalu sesuai dengan kebijakan pemerintah Indonesia yaitu salah satu program
NAWACITA Presiden RI Joko Widodo, yang menginginkan terwujudnya Indonesia sebagai
Poros Maritim Dunia. Maka dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji bagaimana Strategi
Perang Sungai Oleh Kesultanan Palembang Darussalam dapat dijadikan acuan pemanfaatan

potensi perairan demi terwujudnya Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia.

1.2. Rumusan Masalah
Pembahasan ini berfokus pada perefleksian strategi perang yang digunakan oleh
Kesultanan Palembang Darussalam guna memahami proses historis pertahanan perairan

saat itu, agar menjadi kajian pemanfaatan potensi perairan untuk mencapai cita-cita



Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia. Atas pertimbangan serta penjelasan yang tertulis
dalam latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

“Bagaimana Strategi Perang Sungai Oleh Kesultanan Palembang Darussalam Dapat
Dijadikan Acuan Pemanfaatan Potensi Perairan Untuk Menuju Indonesia Sebagai

Poros Maritim Dunia?”

1.3. Tujuan Penelitian
Agar dapat dijadikan acuan dalam menggapai cita-cita Indonesia menjadi Poros
Maritim Dunia, melalui kajian Strategi Perang Sungai Oleh Kesultanan Palembang

Darussalam.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis

Menjadi bahan observasi untuk penelitian selanjutnya maupun penelitian serupa dan
juga besar harapan saya agar penelitian ini akan menjadi acuan serta sumber informasi bagi

peneliti lainnya dalam kasus yang serupa.

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis

Memberikan pemahaman bagaimana sebuah kerajaan di Indonesia melindungi
kedaulatan wilayahnya, terkhususnya upaya yang dilakukan oleh Kesultanan Palembang
Darussalam dalam melakukan hal tersebut dan refleksinya dalam menggapai Indonesia

menjadi Pusat Maritim Dunia.
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